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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting,
karena kepribadian seorang anak terbentuk melalui pendidikan.
Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang ada pada tiap-tiap
individunya. Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran penting dalam
dunia pendidikan karena merupakan salah satu materi inti dalam
pengajaran siswa, yang bertujuan agar siswa bertingkah laku baik yang
sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Secara umum pendidikan merupakan suatu proses untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para peserta didiknya untuk suatu profesi atau
jabatan, tetapi mempersiapkan peserta didiknya untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya.*

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan
baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi
setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah untuk

meningkatkan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pada

! Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007),7.



kurikulum PAI tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam yaitu untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
penumpukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
dalam hal keimanan, ketagwaannya berbansa dan bernegara.?
Mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas iman, tagwa dan akhlak
mulia serta mencari kebenaran-kebenaran permasalahan agama secara
ilmiah merupakan tantangan yang dihadapi ketika melaksanakan
pembelajaran PAI. Dengan demikian materi pendidikan Agama Islam
bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama tetapi materi itu
pun harus berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan
logika serta dapat membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki
keimanan dan ketagwaan yang kuat.

Istilah “Pendidikan Agama Islam” sebenarnya berbeda dengan
“Pedidikan Islam”. Namun demikian, banyak kalangan yang merancukan
pengertian dari kedua istilah tersebut. Pendidikan Agama Islam adalah
istilah atau nama yang digunakan untuk kegiatan atau usaha-usaha dalam
mendidikan Agama Islam. Sedangkan Pendidikan Islam adalah nama
sistem, yaitu sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-

komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok

2 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IP1); untuk Fakultas Tarbiyah Komponen PMDK,
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), 135.



muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-
teorinya disusun berdasarkan a/-Qur’an dan al-Hadith.

Dalam kegiatan Pendidikan Agama Islam, tak terkecuali
pembelajaran di sekolah dan madrasah, terdapat banyak hal yang harus
diperhatikan. Hal-hal tersebut berupa komponen penting yang sangat erat
hubungannya dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Komponen-
komponen tersebut terkait dengan perencanaan dan pengelolaan situasi
pembelajaran di ruang kelas, diantaranya adalah metode pengajaran.
Metode sangat memegang peran penting dalam pengajaran. Apapun
pendekatan dan model yang digunakan dalam mengajar, maka harus
difasilitasi oleh metode mengajar, metode mengajar dalam hal ini adalah
cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran.* Dalam pengertian lain metode
mengajar merupakan cara-cara yang dipergunakan guru untuk
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Dalam kegiatan mengajar, makin tepat metode yang
digunakan maka makin efektif dan efisien kegiatan belajar-mengajar yang
dilakukan antara guru dan siswa pada akhirnya akan menunjang dan
mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan keberhasilan mengajar yang
dilakukan oleh guru. Karenanya guru harus dapat memilih dengan tepat

metode apa yang akan digunakan dalam mengajar dengan melihat tujuan

¥ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), 6.
* Darwyan Syah, dkk, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), 133.



belajar yang hendak dicapai, situasi dan kondisi serta tingkat
perkembangan siswa.

Keberhasilan atau kegagalan seorang guru dalam menjalankan
proses belajar-mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam
memilih dan menggunakan metode mengajar. pentingnya metode juga

termaktub dalam firman Allah surat an-Nahl ayat 125, yaitu:
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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan Arkmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’”

Dalam konteks penafsiran ayat di atas, sementara ulama’
memahami bahwa ayat ini menjelaskan tiga macam metode dakwah yang
harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Pertama, terhadap
cendekiawan yang memiliki intelektual tinggi, diperintahkan
menyampaikan dakwah dengan Aikmah, yakni berdialog dengan kata-kata
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadapa kaum awam,

diperintahkan untuk menerapkan Mauizah, yakni memberikan nasihat dan

perumpamaan yang menyentuh  jiwa sesuai dengan taraf

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar, 2004), 383.



pengetahuanmereka yang sederhana. Sedang terhadap Ahlu al-Kitab, dan
penganut Agama lai, diperintahkan menggunakan Jidalu al-ahsan |
perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu dengan logika dan retorika
yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.®

Yang dapat di ambil dari ayat di atas dalam kaitannya dengan
pendidikan adalah bagaimana kita melakukan kegiatan pembelajaran
dengan hikmah, pembelajaran yang baik, dan cara berargumentasi dengan
baik, hendaknya tidak menggunakan cara-cara yang kasar dan tidak baik
dalam menyamapaikan apapun dalam kegiatan pembelajaran. Dari ayat di
atas dapat pula kita katakana bahwa sangat pentingnya pemilihan dan
penggunaan metode yang digunakan dalam usaha mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

Seringkali dijumpai seorang guru yang memiliki pengetahuan yang
sangat luas terhadap materi yang diajarkan, namun tidak bisa maksimal
dalam mengajar. salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya
penguasaan terhadap metode mengajar. disinilah terlihat bahwa
penguasaan guru terhadap metode pengajaran menjadi salah satu prasyarat
dalam menentukan keberhasilan mengajar.” Terlebih dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang tidak hanya sekedar mengajarkan ilmu
agama kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmen terhadap

ajaran agama yang dipelajarinya. Hal ini berarti pembelajaran pendidikan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an), (Jakarta:
Lentera Hati, 2011), 774.

” Suharjono, mencapai Hasil Pembelajaran Yng Lebih Bermutu Melalui Peningkatan Kemampuan
dan Kemauan Guru Dalam Rancangan Kegiatan Perkuliahan dan Bacaan Pendukungnya,
(Malang: PPS Unisma, 2000), 31.



agama memerlukan metode pengajaran yang berbeda dengan pelajaran
yang lain. Karena didalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
banyak aspek yang tercakup dan menjadi tujuan pembelajarannya.
Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen utama yaitu guru
dan peserta didik. Dalam hal interaksi di kelas, guru menjadi pusat
perhatian dari peserta didik. Mulai dari penampilan, kemampuan
mengajar, sikap, kedisiplinan mengajar, serta hal-hal kecil yang terkadang
terlepas dari perhatian guru pun dapat menjadi objek penilaian peserta
didik terhadap gurunya. Tak jarang peserta didik melakukan imitasi
terhadap kebiasaan atau pola pikir dari guru tersebut. Interaksi yang baik
dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat
peserta didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya
sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai
kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajaran terutama pembelajaran
agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam kurikulum dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada di
sekitar peserta didik.® Selama ini, dalam pembelajaran banyak guru PAI
yang menjelaskan materi masih sebatas kira-kira, khayalan dan dongeng
semata, tanpa menunjukkan fakta atau fenomena yang ada di sekitar
peserta didik. Dan pembelajaran dalam keadaan pasif yaitu guru

menerangkan, peserta didik mendengarkan, guru bertanya, peserta didik

8 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama), 19.



menjawab dan seterusnya. Sehinga materi yang disampaikan kurang
bermakna bagi peserta didik. Kebanyakan guru beranggapan tugasnya
hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki dengan target
tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam dokumen kurikulum.
Selain itu, pelajaran yang disajikan guru kurang menantang peserta didik
untuk berpikir, akibatnya peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran
yang disampaikan oleh guru.’

Pada saat ini dunia pendidikan dihadapkan dengan pro-kontra pada
penerapan Kurikulum 2013 yang baru saja dilaksanakan, ada yang setuju
dan ada pula yang tidak setuju. Mereka yang setuju beranggapan bahwa
sudah saatnya kurikulum pendidikan yang ada harus diganti, karena
usianya sudah tujuh tahun dan menggantinya dengan kurikulum yang baru
yaitu kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan berbasis karakter
atau akhlak karena melihat kondisi akhlak peserta didik yang semakin
mundur, jika tidak diantisipasi dengan tepat akan berdampak pada
rusaknya moral masyarakat di masa yang akan datang, seperti yang telah
dikemukakan oleh mantan Mentri Pendidikan M. Nuh saat itu dan dari
berbagai diskusi dan seminar yang diadakan sebelum menerapkan K-13.1°

Kurikulum 2013 adalah kurikulum baru yang dicetuskan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013

% Enni Suryantari (Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Gresik), Wawancara, Gresik, 23 April 2015.

1% Ainul Chadlig, “Antara Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 sebuah diskursus kajian tentang
kurikulum pendidikan di Indonesia”, dalam http://chadliq.blogspot.com/2015/01/antara-
kurikulum-ktsp-dan-kurikulum.html, diakses pada Tanggal 24 Januari 2014.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendidikan_dan_Kebudayaan_Indonesia
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merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan
pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang
tinggi. Kurikulum ini  menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang diterapkan sejak 2006 lalu. Dalam tahap/proses
kegiatannyanya siswa diarahkan untuk memahami, menanya, eksplorasi
(mencoba/mencari informasi), mengasosiasi/ menalar, dan
mengkomunikasikannya.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dan SMA
atau yang sederajat, proses pembelajarannya dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific Approach), yang proses
pembelajarannya dilakukan melalui lima langkah. Dimulai dengan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan. Sebagaimana permendikbud No. 65 Tahun 2013
tentang standar proses pendidikan dasar menengah mengisyaratkan
tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah
pendekatan saintifik/ilmiah. Pendekatan saintifik diyakini lebih efektif
hasilnya dibandingkan dengan pendekatan yang lain.*!

Banyak para ahli yang meyakini bahwa melalui pendekatan
saintifik, selain dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong

siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari

' Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Pendekatan-Pendekatan Ilmiah dalam

Pembelajaran” dalam Diklat Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013; Konsep
Pendekatan Saintifik, 2013, 1-3.



suatu fenomena atau kejadian.’? Artinya, dalam proses pembelajaran,
peserta didik dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran
ilmiah, bukan diajak untuk beropini dalam melihat suatu fenomena.
Mereka dilatih untuk berfikir logis, runtut dan sistematis, dengan
menggunakan  kapasitas  berfikir  tingkat tinggi (High  Order
Thinking/HOT).*

Dalam pendekatan saintifik terdapat berbagai macam metode
pembelajaran yang digunakan. Diantaranya adalah metode pengajaran
langsung, termasuk di dalamnya adalah metode ceramah, demonstrasi,
pelatihan, dan seterusnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam metode
pengajaran langsung (Direct Instruction), peran guru sangat mendominasi
dalam prosesnya. Akan tetapi seorang guru adalah figur yang sangat
memegang peran penting dalam suatu pembelajaran, maka pengajaran
langsung masih menjadi metode yang sangat perlu digunakan dalam
proses pembelajaran.**

Dalam proses implementasi kurikulum 2013 di Indonesia,
Kemendikbud tidak serta merta menginstruksikan seluruh lembaga
pendidikan yang ada harus menerapkan kurikulum 2013. Akan tetapi,

hanya sebagian sekolah yang ditunjuk oleh Kemendikbud untuk

12 K hairah Nasution, Aplikasi Model Pembelajaran dalam Perspektif Pendekatan Saintifik, diakses
dari http://sumut.kemenag.go.id/pada tanggal 18/11/2014, 3.

3 Ahmad Sudrajad, “Pendekatan Ilmiah/Saintifik dalam Proses Pembelajaran”, dalam
http://akhmadsudrajad.wordpress.com/2013/07/18/pendekatan-saintifikilmiah-daam-proses-
pembelajaran/, diakses pada tanggal 16 Desember 2014, jam 11.05

% Edy Santoso, Mode-Model Pembelajaran, (Artikel: 15 Agustus 2011), 10.
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menerapkan Kurikulum 2013, karena tidak semua sekolah yang ada sudah
siap untuk menyelengarakan Kurikulum tersebut.

Salah satu sekolah yang menjadi sasaran Kemendikbud untuk
implementasi kurikulum 2013 adalah SMA Negeri 1 Gresik. selain
menjadi sekolah sasaran implementasi kurkulum 2013, SMA Negeri 1
Gresik merupakan sekolah unggulan yang dulunya adalah sekolah RSBI.*
Mengetahui SMA Negeri 1 Gresik merupakan sekolah sasaran
implementasi  kurikulum 2013, peneliti tertarik mengambil objek
penelitian di sekolah tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam
sebuah penelitian tesis dengan judul: “Penerapan Metode Pengajaran
Langsung (Direct Instruction) dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi

Pendidikan Agama Islam dengan Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gresik”.

B. Batasan Masalah
Dalam tesis yang berjudul “Penerapan Metode Pengajaran
Langsung (Direct Instruction) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik,” penulis akan meneliti

dan memaparkan bagaimana aktifitas pendidikan dan metode pengajaran

> SMA Negeri 1 Gresik merupakan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional. Keputusan ini
berlandas pada Undang-undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 Pasal 50 ayat 3. Yang
berisi, “Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurannya satu
satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembankan menjadi satuan pendidikan
berstandar Nasional.” Namun pada perkembangan selanjutnya (tahun 2013) sekolah RSBI
dihapus.
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yang diterapkan pada sekolah tersebut, tahun pelajaran 2014/2015
semester genap, khususnya pada siswa kelas X (sepuluh) dan XI (sebelas).

Dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan studi analisis tentang
bagaimana aktifitas pendidikan serta penerapan metode pengajaran
langsung dengan pendekatan saintifik pada Materi Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Gresik, dalam rangka membekali siswa-siswinya
dengan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dan juga memperkuat
Agidah (IMTAQ), agar menjadi manusia yang bermanfaat bagi Agama,

Nusa dan Bangsa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Metode Pengajaran Langsung (Direct
Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik?

2. Apa kelebihan dan kelemahan Metode Pengajaran Langsung (Direct
Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik?

3. Bagaimana implikasi penerapan Metode Pengajaran Langsung (Direct
Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik?
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. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan Metode Pengajaran
Langsung (Direct Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada
Materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik.

Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan Metode Pengajaran
Langsung (Direct Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada
Materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik.

Untuk mengetahui implikasi penerapan Metode Pengajaran Langsung
(Direct Instruction) dengan Pendekatan Saintifik pada Materi

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik

. Manfaat/Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan dan memperluas wacana, serta dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Secara praktis:
a. Penelitian ini dapat memberi tambahan wawasan bagi pihak
Lembaga pendidikan yang bersangkutan tentang pentignya
memilih metode pengajaran yang cocok dalam pendidikan,

terutama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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b. Sebagai upaya untuk pembelajaran diri dalam penggunaan model
pembelajaran langsung dengan pendekatan saintifik pada

pembelajaran PAL.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul tesis ini,
maka perlu dijelaskan kalimat operasional yang berkaitan dengan maksud
judul tersebut.

Metode pengajaran langsung (Direct Instruction) merupakan suatu
metode mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi. adalah salah satu metode
pengajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar siswa
tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang
terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah.*®

Sedangkan Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang
merujuk pada teknik-teknik investgasi atas fenomena atau gejala,
memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan
pengetahuan sebelumnya. Pendekatan ilmiah umumnya memuat serial
aktifitas pengoleksian data melalui observasi dan eksperimen, kemudian
memformulasi dan menguji hipotesis.” Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi kegiatan mengamati,

menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

'8 Trianto, Model-Model Pembelajaran, 29.
" Kemeterian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendekatan-Pendekatan,1.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Setelah
melakukan penelusuran dari beberapa literature sebelumnya yang berupa
desertasi, tesis, jurnal, dan artikel, peneliti belum menemukan penelitian
yang variabelnya sama dengan penelitian yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Adapun penelitian yang memiliki kemiripan dengan
penelitian ini adalah:

1. Tesis yang ditulis oleh Khusnul Khamidi dengan judul: “Implementasi
Metode Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) dalam
Pembelajaran Al-Qur’an dan Al-Hadith” dengan Studi kasus Lembaga
Pendidikan Pondok Pesantren Minhajurrosyidin Kebomas Gresik.
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
pengajaran langsung dalam Pembelajaran Al-Qur’an dan Al-Hadith”
di Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Minhajurrosyidin Kebomas
Gresik. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan naturalistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan metode pengajaran langsung dalam Pembelajaran Al-Qur’an
dan Al-Hadith” di Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
Minhajurrosyidin Kebomas Gresik sesuai dengan sintaks metode yang

ada dan terlihat dari proses pembelajaran yang dilaksanakan.
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2. Tesis dengan judul “Pendekatan Saintifik Dalam Perspektif Pendidikan
Islam”, yang ditulis oleh Ranga Sa’adillah Sandhy Atma Putra,
program pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2014. Dalam tesis
ini  peneliti  memusatkan perhatian pada dua permasalahan.
Permasalahan yang pertama adalah tinjauan pendidikan Islam terkait
pendekatan saintifik. Permasalahan yang kedua adalah rancangan
pendekatan saintifik untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
agar sesuai dengan konteks nilai-nilai keislaman.

Penelitian ini menggunakan beberapa metode, untuk permasalahan
yang pertama peneliti mengunakan Library Research dengan
memadukan analisis induktif dan Annotated Bibliography.
Permasalahan kedua dijawab melalui penelitian pengembangan dengan
menggunakan sembilan prosedur penelitian pengembangan yang
diadopsi dari Sugiyono. Sedangkan teknik analisis data penelitian
pengembangan manggunakan analisis conclusion drawing. Hasil
penelitian dari tesis ini, diperoleh kesimpulan mekanisme berpikir
yang digunakan dalam kurikulum 2013 sinergi dengan mekanisme
berpikir yang digunakan dalam pendidikan Islam. Kesinergian kedua
mekanisme berpikir karena pendidikan Islam tidak memiliki
pandangan polarisasi keilmuan atau dikotomi keilmuan. Kemudian
kesimpulan kedua mengenai rancangan pendekatan saintifik adalah
domain empiris hanya sebagai penunjang dan bukan merupakan satu-

satunya cara untuk menaplikasikan pendekatan saintifik. Secara
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operasional langkah ini dapat dilakukan dengan cara memodifikasi
langkah mengamati objek yang empiris menjadi mengamati gejala
yang fenomenologis. Rancangan pendekatan saintifik dalam penelitian
ini tidak begitu jauh memerinci langkah-langkah prosedural untuk
keperluan praktis.

3. Tesis yang ditulis oleh Ledil Izzah, dengan judul “Penerapan Strategi
Direct Instruction dalam pembelajaran Fikih” dengan Studi kasus di
MTs. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran fikih menggunakan strategi
Direct Instruction. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Selain tujuan diatas, Tujuan lain dari penelitian di
MTs. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ini adalah untuk mengetahui
bagaimana implikasi penerapan metode Direct Instruction di lembaga
Madrasah tersebut. Dari penelitian ini, Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa di MTs. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta penerapan metode
Direct Instruction sudah sesuai dengan sintaks, kemudian terdapat
kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya, serta memberikan
implikasi yang positif terhadap siswa.

Melihat beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang penulis lakukan mempunyai persamaan dengan penelitian
sebelumnya, yaitu tentang penerapan metode Direct Instruction dalam
pembelajaran. Adapun perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya

adalah, dalam tesis ini penulis meneliti penerapan metode Direct
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Instruction dengan pendekatan saintifik. Disamping itu, perbedaan dari
penelitian ini dapat dilihat juga baik dari seting tempat, subjek, objek,
maupun waktu yang penulis pilih. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini melengkapi penelitian terdahulu tentang penerapan metode
Direct Instruction dalam pembelajaran, dengan fokus penelitian pada
penerapan metode Direct Instruction dengan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan juga memperjelas tentang uraian
penelitian ini, maka penulis menacamtumkan sistematika pembahasan
dalam penelitian ini.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang
masalah, batasan maslah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang landasan teori. Dalam bab ini akan diuraikan
tentang metode pembelajaran langsung dan pendekatan saintifik, serta
segala yang terkait dengan hal tersebutdari referensi berbagai tulisan, baik
dalam bentuk buku, maupun sumbe lain yang menyeluruh dan ilmiah.

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Dalam bab ini dibahas
jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan

data, dan teknik analisa data.
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Bab keempat yang berisi tentang penyajian data hasil penelitian
dan analisis data penelitian. Dalam bab ini membahas dan melaporkan
tentang deskripsi pelaksanaan pembelajaran langsung dengan pendekatan
saintifik pada Materi PAI di SMA Negeri 1 Gresik, kelebihan dan
kelemahannya serta analisis data dan validitas data.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini ini berisi kesimpulan dan
saran, termasuk pada bagian akhir adalah lampiran-lampiran, guna

melengkapi data penelitian maupun penulisan tesis ini.



